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ABSTRAK 

Pepaya termasuk komoditas buah Indonesia yang memiliki potensi gizi 

dan nilai ekonomi yang tinggi. Salah satu hama yang dapat menurunkan produksi 

pepaya adalah kutu putih pepaya (Paracoccus marginatus). Pemanfaatan gulma 

sebagai insektisida nabati merupakan salah satu strategi pengendalian hama  yang 

ramah lingkungan yang patut dikembangkan demi terwujudnya sistem pertanian 

berkelanjutan. Kirinyu termasuk salah satu gulma tahunan yang layak 

dimanfaatkan sebagai salah satu insektisida untuk mengendalikan kutu putih. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

dosis ekstrak cair Kirinyu terhadap mortalitas kutu putih pada pepaya dan untuk 

mengetahui dosis terbaik dari penggunaan ekstrak cair Kirinyu. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, 

Solok Sumatera Barat mulai dari Bulan April s/d Juni 2022. Penelitian ini 

menggunakan Metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 Perlakuan dan 

6 ulangan, berupa K=tanpa pemberian ekstrak kirinyu, M=pemberian ekstrak 

kirinyu 20%, H=pemberian ekstrak kirinyu 40%, dan B=pemberian ekstrak 

kirinyu 60%. Parameter yang diamati yaitu, mortalitas kutu putih, intensitas 

serangan, dan respon vegetatif tanaman yakni tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun, lebar daun, dan diameter batang. Data diuji statistik, bila F hitung > 

F tabel diuji lanjut dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DNMRT) taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak kirinyu berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% terhadap mortalitas, dan 

untuk intensitas serangan kutu putih berbeda nyata pada taraf uji 5%, sedangkan 

pada respon vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, 

dan diameter batang diperoleh hasil yang tidak berbeda nyata. Pemberian ekstrak 

kirinyu dosis 60% merupakan dosis terbaik dalam menyebabkan mortalitas dan 

menurunkan intensitas serangan kutu putih pada tanaman pepaya. 

 

Kata kunci: pepaya, kirinyu, ekstrak cair, kutu putih pepaya
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pepaya ( Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah yang 

digemari oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia karena rasanya yang manis 

dan menyegarkan. Pepaya merupakan komoditas buah Indonesia yang memiliki 

potensi gizi dan nilai ekonomi yang tinggi. Produk buah pepaya merupakan buah 

yang dikonsumsi segar, maka konsumen berharap bebas dari residu racun yang 

membahayakan kesehatan maupun lingkungan. Dampak lain dari pengendalian 

hama dengan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis dapat merusak 

lingkungan. Sesuai dengan pendapat Laoh, (2003) penggunaan pestisida kimia 

dapat merusak organisme non target, menyebabkan resistensi hama, resurgensi 

hama, serta menimbulkan efek residu pada tanaman dan lingkungan.  

Jumlah produksi buah pepaya pada beberapa tahun belakangan ini tidak 

stabil. Hal ini sesuai dengan data statistik pertanian (2019) yang menyatakan 

bahwa produktivitas pepaya di Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,84 

persen, yaitu pada tahun 2017 produktivitas mencapai 87,22 ton/ha, dan 

menurun menjadi 86.49 ton/ha pada tahun 2018.  Selanjutnya jika dilihat dari 

data BPS Kab. Solok, produksi buah pepaya di Sumatera Barat Tahun 2017 

sebesar 33.252 ton dan terus meningkat menjadi 41.942 ton pada Tahun 2018. 

Namun pada tahun 2019 produksi mengalami penurunan menjadi 39.212 ton. 

(BPS Kab. Solok 2017).  

Ketidakstabilan produksi buah pepaya disebabkan oleh beberapa kendala. 

Pramayudi dan Hartati, (2012) menerangkan bahwa kendala yang dihadapi dalam 

budidaya tanaman pepaya salah satunya adalah masalah hama dan penyakit. Hama 
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dan penyakit ini dapat menurunkan hasil baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Beberapa hama yang menyerang pertanaman pepaya antara lain: 

tungau merah (Tetranychus cinnabarinus) (Acarina: Tetranychidae), kutu putih 

(Paracoccus marginatus) (Hemiptera: Pseudococcidae), kutu daun (Myzus 

persicae Sulz), Aphis (gossypii Glov), lalat buah (Bactrocera dorsalis Hend), 

kepik (Nezara viridula L), Thrips. Tabaci L. Hama bercak buah (Amblypelta 

lutescens dan Amblypelta nitida), kutu daun (Myzus persicae), kutu tempurung 

hijau (Coccus viridis), tungau merah (Tetranychus sp), kepik hijau (Nezera 

virudula), Thrips (Thrips tabaci dan Aphis gossypii) (Sobir, 2009). 

Salah satu hama yang dapat menurunkan produksi pepaya adalah kutu 

putih pepaya (Paracoccus marginatus). Kutu putih ditemukan pertama kali pada 

bulan Mei tahun 2008 di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat, hama ini telah 

menyebar ke berbagai sentra produksi pepaya di Indonesia. Pada saat ini kutu 

putih menjadi hama penting pada budidaya pepaya (Rauf, 2009).  

Upaya pengendalian kutu putih yang telah dilakukan petani adalah 

menggunakan insektisida sintetik yang kurang berwawasan lingkungan. Aplikasi 

insektisida sintetik yang berlebihan menimbulkan masalah bagi lingkungan, 

diantaranya menimbulkan resistensi, resurjensi, serta meninggalkan residu pada 

hasil panen dan mencemari lingkungan. Berbeda dengan insektisida sintetik, 

insektisida nabati merupakan salah satu strategi pengendalian hama  yang ramah 

lingkungan yang patut dikembangkan demi terwujudnya sistem pertanian 

berkelanjutan. Aplikasi insektisida nabati bertujuan untuk mendapatkan produk 

pertanian yang sehat, aman dikonsumsi, bebas dari cemaran bahan kimia beracun, 

dan ramah lingkungan (Syakir, 2011). 
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Bahan aktif pada insektisida nabati tersebut mampu menyebabkan gangguan 

aktifitas makan dengan mengurangi nafsu makan, sehingga hama tersebut 

menolak makan serta menyebabkan penghambatan pertumbuhan larva (Syakir, 

2011). Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan oleh Fitriana, et al., 2012 

menyatakan bahwa ekstrak Kirinyu 20 %, 30%, 40%, 50%, 60% dengan 

penambahan pengemulsi 0,3% berupa detergent mampu mengendalikan 

Helopeltis spp hingga 71,67%. Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih 

untuk melaksanakan penelitian tentang pengaruh ekstrak kirinyu (Chromolaena 

odorata) terhadap kutu putih (Paracoccus marginatus) tanaman pepaya (Carica 

Papaya) 

B. Tujuan  

1. Untuk mendapatkan dosis ekstrak cair Kirinyu yang terbaik terhadap 

mortalitas dan intensitas serangan kutu putih  tanaman  pepaya di 

laboratorium. 

2. Untuk mendapatkan dosis terbaik dari penggunaan ekstrak cair Kirinyu 

terhadap respon vegetatif dan intensitas serangan kutu putih pada tanaman 

pepaya. 

 



 

RINGKASAN 

Pepaya termasuk komoditas buah-buahan Indonesia yang memiliki 

potensi gizi dan nilai ekonomi yang tinggi (Sujiprihati dan Suketi, 2009). Produk 

buah pepaya merupakan buah yang dikonsumsi segar, maka konsumen berharap 

bebas dari residu racun yang membahayakan kesehatan maupun lingkungan. 

Pengendalian hama dengan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis 

dapat merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi hama, serta 

menimbulkan efek residu pada tanaman dan lingkungan (Laoh, 2003).  

Salah satu hama yang dapat menurunkan produksi pepaya adalah kutu 

putih pepaya (Paracoccus marginatus). Kutu putih ditemukan pertama kali pada 

bulan Mei tahun 2008 di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat, hama ini telah 

menyebar ke berbagai sentra produksi pepaya di Indonesia. Pada saat ini kutu 

putih menjadi hama penting pada budidaya pepaya (Rauf, 2009).  

Upaya pengendalian kutu putih yang telah dilakukan petani adalah 

menggunakan insektisida sintetik yang kurang berwawasan lingkungan. Aplikasi 

insektisida sintetik yang berlebihan menimbulkan masalah bagi lingkungan, 

diantaranya menimbulkan resistensi, resurjensi, serta meninggalkan residu pada 

hasil panen dan mencemari lingkungan. Pemanfaatan insektisida nabati 

merupakan salah satu strategi pengendalian hama  yang ramah lingkungan yang 

patut dikembangkan demi terwujudnya sistem pertanian berkelanjutan. Aplikasi 

insektisida nabati bertujuan untuk mendapatkan produk pertanian yang sehat, 

aman dikonsumsi, bebas dari cemaran bahan kimia beracun, dan ramah 

lingkungan (Syakir, 2011). 
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Owolabi et al., (2010) menyebutkan bahwa Chromolaena odorata 

mengandung beberapa senyawa kimia utama antara lain α-pinene (42.2 %), ß-

pinene (10.6 %), germacrene D (9.7 %), ß-copaen-4α-ol (9.4 %), (E)- 

caryophyllene (5.4 %), dan geijerene/pregeijerene (7.5 %). Disamping  bahan 

aktif tersebut  kirinyu mengandung pryrrolizidine alkaloids yang bersifat racun. 

Kandungan senyawa ini menyebabkan tanaman berbau menusuk dan berasa pahit, 

sehingga bersifat repellent dan juga mengandung alelopati  (Thamrin, et al., 

2013). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai dosis ekstrak cair Kirinyu terhadap mortalitas kutu putih pada pepaya 

dan untuk mengetahui dosis terbaik dari penggunaan ekstrak cair Kirinyu.   

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Balai Penelitian Tanaman 

Buah Tropika, Solok Sumatera Barat Mulai dari Bulan April s/d Juni 2022.      

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

Perlakuan dan 6 ulangan, berupa K=tanpa pemberian ekstrak kirinyu, 

M=pemberian ekstrak kirinyu 20%, H=pemberian ekstrak kirinyu 40%, dan 

B=pemberian ekstrak kirinyu 60%. Parameter yang diamati yakni, mortalitas kutu 

putih, intensitas serangan, dan respon vegetatif tanaman yakni tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan diameter batang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak kirinyu 

(Cromolaena odorata L) terhadap kutu putih (Paracoccus marginatus) Tanaman 

Pepaya (Carica Papaya L) diperoleh data bahwa ekstrak 40% dan 60 % kirinyuh 

berpengaruh sangat nyata pada taraf uji 1% terhadap mortalitas kutu putih dan 

berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap intensitas serangan kutu putih pada 
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tanaman pepaya umur 2,5 bulan. Namun belum terlihat perbedaan untuk respon 

vegetatif tanaman pepaya untuk parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

daun, lebar daun dan diameter batang walaupun tidak berbeda nyata secara 

statistik tapi memiliki kecendrungan hasil yang lebih baik pada akhir pengamatan.  

Pemberian ekstrak cair kirinyu dengan dosis 60% merupakan dosis terbaik untuk 

memberikan hasil mortalitas kutu putih tertinggi dan menurunkan intensitas 

serangan kutu putih pada tanaman pepaya dibandingkan tanpa pemberian ekstrak 

kirinyu dan pemberian ekstrak kirinyu  20%.
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